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ABSTRAK. Lobster pasir (Panulirus homarus sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan yang 

terbilang potensial dan memiliki harga mahal (ekonomis tinggi) serta merupakan salah satu biota ekspor 
unggulan di sektor perikanan Indonesia. Budidaya lobster pasir menggunakan keramba jaring apung 

(KJA) di laut masih mengalami banyak kendala. Untuk itu inovasi teknologi budidaya lobster sangat 
dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja pertumbuhan dan tingkat kehidupan 
lobster pasir yang dibudidayakan pada ruangan tertutup (sistem indoor). Penelitian ini dilakukan 

menggunakan 4 bak fiber berukuran 4 x 2 x 1 m (tinggi air 0.5 m). Bobot rata-rata awal benih lobster 
yaitu 79,8 ± 5,8 (mean ± SE) dengan kepadatan tebar 10 ekor/m2. Pakan yang diberikan berupa ikan 
rucah dan keong mas dengan dosis yaitu 15% dari berat total lobster. Sampling pertumbuhan dilakukan 

setiap 3 minggu sekali. Lobster pasir yang dibudidayakan selama sembilan minggu (63 hari) memiliki 
bobot rata – rata akhir yaitu 91,1 ± 5,2 gram/ekor. Penambahan bobot badan dan pertumbuhan spesifik 
lobster pasir selama penelitian masing- masing yaitu 14,2 ± 1,5% dan 0,22 ± 0,02%. Rasio konversi 

pakan selama penelitian yaitu 10,1 ± 0,1 sedangkan rata-rata pertumbuhan harian yaitu 0,19 ± 0,01 
gram/hari. Tingkat kehidupan lobster pasir menurun seiring dengan lamanya waktu pemeliharaan yaitu 
75,6 ± 2,8% pada akhir masa pemeliharaan.  

KATA KUNCI: Sistem tertutup, pembesaran lobster, teknologi budidaya.  

ABSTRACT. Sand lobster (Panulirus homarus sp.) is one of the promising fishery commodities with high economic 

value and is considered a leading export species in Indonesia's fisheries sector. The cultivation of sand lobster 

using floating net cages (KJA) in the sea still faces many challenges. Therefore, innovative cultivation technologies 
for lobsters are urgently needed. This study aims to assess the growth performance and survival rate of sand 
lobsters cultivated in a closed system (indoor system). The research was conducted using four fiberglass tanks 
measuring 4 x 2 x 1 m (water height 0.5 m). The average initial body weight (IBW) of the lobster seed used was 

79.8 ± 5.8 (mean ± SE) with a stocking density of 10 individuals/m². The feed provided consisted of trash fish and 
golden apple snails, with a feeding rate of 15% of the total biomass. Growth sampling was conducted every three 
weeks. Sand lobsters cultivated for nine weeks (63 days) had an average final body weight (FBW) of 91.1 ± 5.2 
grams/individual. The weight gain (WG) and specific growth rate (SGR) of the sand lobsters during the study were 

14.2 ± 1.5% and 0.22 ± 0.02%, respectively. The feed conversion ratio (FCR) during the study was 10.1 ± 0.1, 
while the average daily growth (ADG) was 0.19 ± 0.01 grams/day. The survival rate (SR) of the sand lobsters 
decreased over the maintenance period, reaching 75.6 ± 2.8% by the end of the study. 

KEYWORDS:  Aquaculture technology, closed system, lobster farming. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan meningkatnya permintaan produk makanan laut sebagai akibat dari meningkatnya 

populasi penduduk dan peningkatan konsumsi produk ikan per kapita, pemerintah Indonesia terus 
berupaya meningkatkan produksi perikanan, termasuk lobster (Panilurus sp.).  Lobster merupakan salah 
satu komoditas perikanan yang memiliki harga mahal (ekonomis tinggi) serta biota ekspor unggulan 

(Maniza et al., 2022; Amanda et al., 2024). Permintaan pasar terhadap lobster di dunia selalu mengalami 
peningkatan sekitar 15% setiap tahun (Anissah et al., 2015; Junaidi et al., 2019). Saat ini Indonesia 

berada pada peringkat ke-17 sebagai negara pengekspor lobster dan terbesar dibandingkan dengan 
negara-negara anggota Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara atau Association of Southeast 

Asian Nations (ASEAN) lainnya (Andriawan et al., 2023; Rostika et al., 2024c). 

Permintaan lobster air laut yang semakin tinggi menyebabkan eksploitasi sumber daya lobster 
terus meningkat yang berakibat pada penangkapan berlebih (over-fishing). Hal ini mengakibatkan 
penurunan keseimbangan ekosistem karena jumlah induk lobster di alam semakin berkurang 

(Dhewantara et al., 2021; Junaidi et al., 2022a). Tingginya permintaan pasar serta semakin menurunnya 
sumber daya lobster di perairan mendorong Indonesia untuk mempercepat produksi lobster melalui 
kegiatan budidaya (Amrillah et al., 2022; Junaidi et al., 2022b). Jenis lobster yang dibudidaya di Indonesia 

adalah lobster pasir (Panulirus homarus) dan lobster mutiara (P. ornatus). Namun, kebanyakan 
masyarakat lebih memilih untuk membudidayakan lobster pasir (P. homarus) karena harga benihnya 
yang jauh lebih murah dibandingkan lobster mutiara dan permintaan pasarnya yang stabil  (Achmad et 

al., 2021; Aneswari et al., 2022). 
Keramba jaring apung (KJA) di laut merupakan metode yang paling umum digunakan untuk 

budidaya lobster. Namun, KJA masih memiliki kendala seperti sulitnya pengontrolan kondisi lobster, 

perubahan cuaca yang tidak menentu, rendahnya tingkat kelangsungan hidup akibat kanibalisme dan 
serangan penyakit (parasit Octolasmis sp., jamur Fusarium sp., black gill disease, dan milky hemolymph 

disease of spiny lobster) serta informasi teknik budidaya lobster yang masih terbatas (Widiastuti et al., 

2018; Dhewantara et al., 2021; Aneswari et al., 2022). Kendala lainnya adalah lamanya waktu 
pemeliharan untuk mencapai ukuran konsumsi, lobster hanya mendiami dasar kolom air, serta buruknya 

kualitas air sehingga lobster tidak mendapatkan kualitas air yang optimum untuk pertumbuhannya. Untuk 
itu perlu adanya sistem budidaya yang dapat mempercepat pertumbuhan lobster dan meningkatkan 
kelangsungan hidup dengan demikian proses budidaya dan pemasarannya tetap dapat berjalan (Anissah 

et al., 2015; Amrillah et al., 2022; Andriawan et al., 2023). 
Inovasi teknik budidaya lobster perlu dikembangkan untuk mengatasi kendala - kendala budidaya 

lobster. Aplikasi metode budidaya lobster dengan menyediakan lingkungan yang sesuai habitatnya dapat 

memaksimalkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup lobster. Beberapa penelitian tentang 
inovasi teknologi seperti penggunaan resirculation aquaculture system, RAS) (Amrillah et al., 2022; 
Prariska et al., 2020, Prastowo et al., 2022), penggunaan kompartemen lobster dasar berbentuk silinder 

(Anissah et al., 2015), penggunaan Internet of things (IoT) dan sistem informasi geografis (SIG) yang 
dapat melakukan proses otomatisasi untuk memantau kolam lobster serta mengetahui kesesuaian 
perairan budidaya lobster (Elmunsyah et al., 2019; Prasetya et al., 2021; Mujahid et al., 2022), 

penggunaan shelter dan wadah budidaya dengan berbagai bentuk dan warna (Lesmana and Mumpuni, 
2021, 2022) serta penerapan integrated multi tropic aquaculture (IMTA) (Setyowati et al., 2013; Rofiq 
dan Rifqi, 2021). Selain inovasi tersebut, penelitian tentang manajemen pakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi lobster juga telah banyak dilakukan seperti penggunaan pakan tambahan, 
pakan suplementasi sprirulina plaensis, pakan fermentasi (Achmad et al., 2021; 2024; Pratama et al., 
2024) serta menggunaan dosis pakan (feeding rate) yang berbeda (Jolen et al., 2021; Junaidi et al., 

2021; Mahmuddin et al., 2021; Rostika et al., 2024b). Namun, penelitian tentang budidaya lobster dengan 
menggunakan sistem indoor masih sangat terbatas. Budidaya sistem indoor memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan sistem outdoor yaitu lebih mudah dalam pengelolaannya. Untuk itu penelitian ini 
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dilakukan untuk mengetahui kinerja budidaya dan tingkat kehidupan lobster pasir (Panulirus homarus 
sp.) yang dibudidayakan pada ruangan tertutup (indoor).  

 
 
2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilakukan selama satu siklus budidaya (sembilan minggu atau 63 hari). Pelaksanan penelitian 

dimulai pada tanggal 10 Juni 2020 sampai dengan 10 Agustus 2020. Lokasi penelitian adalah di 
Laboratorium Budidaya Ikan, Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM) Negeri Kota Agung yang 
beralamatkan di Jalan Pantai Harapan, Way Gelang, Kecamatan Kotaagung, Kabupaten Tanggumus, 

Provinsi Lampung. 
 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bak fiber, paralon, timbangan, pompa dan selang, blower, 
paranet, baskom, gunting, serok serta nampan. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan yaitu benih 

lobster pasir, air laut, dan pakan. Spesifikasi, jumlah dan kegunaan dari masing – masing alat dan bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian. 

No Alat/Bahan Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1 Bak fiber  4 x 2 x 1 m 4 buah Wadah pemeliharaan  

2 Shelter paralon (20 cm) 3 inchi 160 buah Tempat persembunyian 
3 Timbangan 0.01 g 1 unit Menimbang pakan dan lobster 

4 Pompa, selang  2 unit Pengisian air 
5 Blower dan paralon  1 inchi 1 set Instalasi pengudaraan 
6 Paranet hitam 4 buah Penutup bak 

7 Baskom, gunting, serok, 
nampan 

 1 set Pemberian pakan  

8 Benih lobster pasir ± 80g 160 ekor Hewan uji 

9 Pakan ikan rucah dan keong 
mas 

segar ± 115 kg Pakan lobster pasir 

10 Air laut 30 – 32 ppt  Media budidaya 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada ruangan tertutup (Indoor) yang tidak mendapatkan sinar matahari secara 
langsung, namun dilengkapi dengan sirkulasi udara yang baik. Wadah yang yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa bak fiber dengan ukuran 4 x 2 x 1 m (kapasitas 8 m3) sebanyak 4 buah. Setiap bak 
dilengkapi dengan airasi serta potongan paralon sebagai shalter. Jumlah shalter yang digunakan yaitu 
40 buah sesuai dengan jumlah benih lobster yang ditebar untuk mencegah kanibalisme. Pada penelitian 

ini, bak fiber diisi dengan air laut sampai ketinggian 50 cm (0,5 m) berasal dari tandon berukuran 5 x 2 x 
1 m yang dilengkapi dengan airasi. Selain itu, setiap bak juga dilengkapi dengan paranet sebagai penutup 
untuk mengurangi cahaya yang masuk kedalam bak dengan tujuan untuk meminimalisir stress pada 

lobster. 
Benih lobster yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lobster pasir yang berasal dari daerah 

Krui, Lampung. Rata-rata berat awal benih (initial body weight, IBW) yang digunakan dalam penelitian ini 

berukuran 79,8 ± 5,8 (berat rata-rata ± standart error). Setiap bak ditebar benih 40 ekor (total benih 160 
ekor). Kepadatan tebar 10 ekor/m2. Pakan yang diberikan pada lobster selama penelitian berupa ikan 
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rucah (kandungan protein ± 20%) dan keong mas (kandungan protein ± 12%). Keong mas dilepaskan 
dari cangkangnya sedangkan ikan dibersihkan isi perutnya. Sebelum diberikan pada lobster, pakan dicuci 

bersih dan dipotong menjadi ukuran ± 2 cm. Jumlah pakan yang diberikan (feeding rate) yaitu 15% dari 
berat total (biomass) lobster. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali dalam satu hari yaitu pagi dan 
sore hari. Pemberian pakan pada pagi hari sebanyak 40% dan 60% pada sore hari dari jumlah total 

pakan harian.  Lobster mati dicatat setiap hari dan jumlah pakan disesuaikan dengan perubahan berat 
total lobster akibat kematian. 

Pengelolaan kualitas air selama penelitian dilakukan dengan penyiponan, sirkulasi dan pergantian 

air. Penyiponan dilakukan setiap pagi hari sebelum pemberian pakan maksimal 20% dari jumlah volume 
air dalam bak, selanjutnya diisi kembali menggunakan air bersih dari tandon dengan menggunakan 

pompa. Penyiponan dilakukan untuk membuang sisa pakan serta cangkang lobster saat berganti kulit 

(molthing) serta lobster yang mati akibat kanibalisme. Sirkulasi air dilakukan untuk mempertahankan 
suhu air dengan menggunakan pompa. Air dari dalam bak dipompa ke dalam tandon pengendapan yang 

dilengkapi dengan saringan (filter) dan disalurkan kembali ke dalam bak pemeliharaan lobster. Sirkulasi 
air dilakukan setiap hari selama 4 jam (pukul 11:00 – 15:00). Pergantian air dilakukan setiap 3 hari sekali 
dengan jumlah 50 – 70% dari volume total air dalam bak. Kualitas air selama penelitian dipertahankan 

pada kisaran suhu 25 – 300 C; salinitas 32 – 35 ppt; pH 8 – 8,3 serta oksigen terlarut (Dissolved oxygen, 
DO) 4 – 6 ppm. 

Sampling lobster dilakukan untuk mengamati pertumbuhan dan tingkat kehidupan selama 

penelitian dengan menimbang bobot total lobster dan menghitung jumlah lobster dalam bak. Kegiatan ini 
dilakukan setiap tiga minggu (21 hari) sekali. Data bobot dan jumlah lobster yang diperoleh dari hasil 
sampling dijadikan sebagai pedoman dalam menuntukan jumlah pakan harian.    
 

2.4 Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan disajikan dalam tabel melalui 

Microsoft Office Excel. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi berat rata-rata awal (initial 
body weight, IBW), berat rata-rata akhir (final body weight, FBW), penambahan berat badan (weight gain, 
WG), rata-rata pertumbuhan spesifik (spesific growth rate, SGR), ratio konversi pakan (feed conversion 

ratio, FCR), rata-rata pertumbuhan harian (average daily growth, ADG), berat rata-rata (average body 

weight, ABW) dan tingkat kehidupan (survival rate, SR). Data dioleh dengan menggunakan rumus 
berikut: 

 

Initial body weight (IBW, g) = Total weight / initial number of lobster  ......................................              (1) 
Final body weight (FBW, g) = Total production / final number of lobster..................................              (2) 

Weight gain (WG, %) = (FBW – IBW) / IBW × 100 ..................................................................              (3) 
Specific growth rate (SGR, %/day) = [ln (FBW - ln (IBW)] / day of feeding × 100 ....................              (4) 

Feed conversion ratio (FCR) = Total feed fed / Total production .............................................              (5) 
Average daily growth (ADG, g day-1) = (FBW – IBW) / day of feeding .....................................              (6) 
Average body growth (ABW, g ind-1) = (Wt – Wo) / day of sampling .......................................              (7) 

Survival rate (SR, %) = [(initial number of lobster – final number of lobster)]  
/ initial number of lobster × 100 ............................................................               (8) 

 

Total weight mengacu pada berat total lobster saat awal penelitian, sedangkan total production adalah 
berat total lobster saat akhir penelitian. Initial number of lobster merupakan jumlah lobster saat 
penebaran, dan final number of lobster menunjukkan jumlah lobster yang masih hidup pada akhir 

penelitian. Day of feeding adalah lama waktu penelitian, total feed fed merupakan jumlah total pakan 
yang diberikan selama periode tersebut, dan day of sampling merujuk pada interval waktu pengambilan 
sampel pertumbuhan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Lobster pasir dengan bobot awal 79,8 ± 5,8 gram yang dibudidayakan dalam bak fiber dengan sistem 

indoor selama 63 hari meningkat bobotnya menjadi 91,1 ± 5,2 gram/ekor. Penambahan berat badan dan 
pertumbuhan spesifik lobster pasir selama penelitian masing- masing yaitu 14,2 ± 1,5% dan  0,22 ± 0,02% 
(Tabel 2). Pertumbuhan spesifik lobster pasir pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

lobster yang dibudidayakan pada salinitas 34‰  yaitu  0,08 ± 0,20 %/hari namun sebanding dengan 
lobster yang dipelihara pada salinitas  31‰  yaitu  0,21 ± 0,10 %/hari dengan menggunakan bak beton 

yang dilengkapi jaring ((Abdurachman, 2022). Penelitian yang dilakukan Achmad et al., (2021) 
menunjukkan nilai pertumbuhan spesifik lobster pasir yang dipelihara menggunakan bak fiber dan 
diberikan pakan bentuk mikro dengan penambahan cangkang telur yakni 0,06% - 0,21%. Hal ini 

disebabkan jenis pakan dan wadah budidaya yang berbeda. 

Rata-rata pertambahan bobot harian lobster pasir selama penelitian yaitu 0,19 ± 0,01 gram/hari 

(Tabel 2). Lebih lanjut, lobster pasir menunjukkan trend pertumbuhan yang positif selama penelitian, hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata berat setiap sampling. Berat rata-rata lobster pasir pada sampling 1, 

sampling 2 dan sampling 3 berturut – turut yaitu 83,8 ± 4,6 gram/ekor, 87,5 ± 5,4 gram/ekor, dan 91,1 ± 3,1 

gram/ekor (Gambar 1). Rata-rata pertumbuhan harian pada penelitian ini menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan lobster pasir yang dipelihara dengan menggunakan bak fiber yang 

dilengkapi dengan sistem resirkulasi (recirculation aquaculture system, RAS), dan sistem flow-through 

masing- masing yaitu 0,0041 gr/hari dan 0,0027 gr/hari (Prastowo et al., 2021). Hal ini diduga karena 

lingkungan dan pakan yang diberikan selama penelitian ideal untuk pertumbuhan lobster sehingga energi 

yang diperoleh dari pakan dapat digunakan maksimal untuk tumbuh. Kondisi air yang tenang pada wadah 

budidaya dalam penelitian ini dibandingkan dengan sistem RAS dan flow-through memungkinkan energi 

yang digunakan untuk bergerak lebih kecil dan dapat digunakan untuk pertumbuhan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa budidaya lobster sistem indoor menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik karena 

kualitas air dan pengelolaan pakan yang lebih efektif. 

Tabel 2. Kinerja Pertumbuhan Lobster Pasir Selama 63 Hari Penelitian. 

Parameter1 Hasil (mean ±  SE)2 

Initial body weight (IBW, g) 79,8 ± 5,8 

Final body weight (FBW, g) 91,1 ± 5,1 

Weight gain (WG, %) 14,2 ± 1,5 

Specific growth rate (SGR, %) 0,22 ± 0,02 

Feed conversion ratio (FCR) 10,1 ± 0,1 

Average daily growth (ADG, g/day) 0,19 ± 0,01 
1IBW: berat rata-rata awal, FBW: berat rata-rata akhir, WG: penambahan berat badan, SGR: rata-rata 

pertumbuhan spesifik, FCR: rasio konversi pakan, ADG: rata-rata pertumbuhan harian.; 2rata-rata (mean) ± 

standard error (SE). 
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Gambar 1. Bobot Rata-Rata Berat dan Kelangsungan Hidup Lobster Pada Setiap Sampling 

Selama Penelitian. 

 

Rasio konversi pakan lobster pasir yang diberi pakan ikan rucah dan keong mas selama penelitian 
yaitu 10,1 ± 0,1 (Tabel 2). Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan lobster yang dipelihara pada 

bak plastik yang dilengkapi dengan waring menggunakan sistem resirkulasi yaitu 7,1 – 7,52  (Prariska et 

al., 2020). Namun, jika dibandingkan dengan lobster yang dibudidayakan dengan menggunakan 
keramba jaring apung (KJA), nilai konversi pakan ini lebih rendah. Penelitian yang dilakukan Rizqullah et 

al., (2024) menunjukkan, nilai konversi pakan lobster yang dipelihara di KJA dan diberi pakan dengan 

Keong Bakau (Telescopium telescopium) yaitu 23,82. Penelitian yang sama dilakukan Rostika et al., 
(2023), kinerja pertumbuhan lobster yang dipelihara di KJA pada kedalaman 5 meter menunjukkan rasio 
konversi pakan sebesar 12,8. Rendahnya nilai konservasi pakan pada penelitian ini diduga karena pakan 

yang diberikan pada lobster akan tetap berada di dalam bak dan termakan oleh lobster sedangkan pada 
KJA pakan yang diberikan akan jatuh dan terbawa arus. Jumlah pakan yang diberikan pada penelitian 
ini cukup ideal untuk budidaya lobster. Persentase pakan 10% dan 13%/hari dari berat lobster mampu 

mendukung pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian terbaik pada pembesaran lobster 
(Mahmuddin et al., 2021; Saputra et al., 2022). Namun pada penelitian ini pemberian pakan hanya 

dilakukan pada siang hari. Penelitian yang dilakukan Lubis et al. (2024) menunjukkan bahwa aktivitas 
makan lobster umumnya sering terjadi pada malam (nokturnal) daripada di siang hari. Untuk itu perlu 

dilakukannya penelitian pemberian pakan pada malam hari pada lobster pasir yang dibudidayakan dalam 

bak fiber sistem indoor. Selain itu jenis pakan yang diberikan juga dapat bervariasi seperti udang dan 
cumi – cumi (Mustafa, 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pakan budidaya 
lobster sistem indoor dapat dilakukan dengan lebih efektif sehingga menghasilkan efiseiensi pakan yang 

lebih baik. 
Tingkat kehidupan lobster pasir menurun seiring dengan lamanya waktu pemeliharaan. Lobster 

pasir menunjukkan tingkat kehidupan 94,4 ± 1,2 %, pada sampling pertama,  88,8 ± 3,3% pada sampling 

kedua, dan 75,6 ± 2,8% pada sampling ketiga atau saat akhir masa pemeliharaan atau saat panen 
(Gambar 1). Hal ini diduga karena semakin lama pemeliharaan, semakin besar risiko penurunan kualitas 

lingkungan, peningkatan kompetisi antar individu, dan stres fisiologis. Dalam penelitian ini, tingkat 

kehidupan yang dihasilkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan lobster yang dibudidayakan 
menggunakan KJA dan diberi pakan dalam bentuk moist dengan penambahan probiotik yaitu 62,67% 

(Sumiati et al., 2023). Tingkat kelangsungan hidup  lobster yang tinggi diduga karena rendahnya tingkat 
stres yang dialami lobster ketika dipelihara di wadah terkontrol daripada dipelihara di keramba jaring 
apung (Fariedah et al., 2020). Namun, hasil ini lebih rendah jika dibandingkan dengan lobster yang 

dibudidayakan dengan sistem kandang terendam dan diberi pakan rebon yaitu 96% (Rostika et al., 
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2024a) dan lobster yang dipelihara di KJA dengan pakan suplementasi Spirulina platensis yaitu berkisar 
antara 93,33 – 100,00 % (Junaidi et al., 2021).  

4. Kesimpulan 

Pembesaran lobster pasir dengan menggunakan sistem bak fiber indoor menunjukkan hasil 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang lebih baik dibandingkan dengan sistem keramba jaring 

apung (KJA). Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem budidaya indoor dapat dijadikan sebagai 
alternatif teknologi inovatif dalam budidaya lobster yang lebih efektif dan adaptif terhadap berbagai 

kendala yang umum terjadi pada sistem KJA. Pengembangan lebih lanjut terhadap parameter teknis 
seperti rasio pakan, waktu pemberian pakan, padat tebar, penggunaan shelter, serta jenis pakan perlu 

dilakukan dalam penelitian berikutnya guna mengoptimalkan performa pertumbuhan dan efisiensi 

budidaya dalam sistem bak fiber indoor. 
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